
Revitalisasi  MI Nahdlotusy Syubban dengan Pendekatan PSM (Peran Serta Masyarakat) untuk Meningkatkan Kemandirian Sekolah 

Abstract: It has been succesfully done the community services activity by using Participatory Action Research (PAR) entitled “Revitalisasi MI Nahdlotusy Syubban dengan pendekatan peran serta masyarakat (PSM) untuk meningkatkan kemandirian sekolah”. The object of this community services is MI Nahdlotusy Syubban Sarimulyo Winong Pati. To explore the problems in this Islamic Boarding School, 3 correlated actions have been formulated. They are Training on School Based Management, PAIKEM Training, and Focus Group Discussions (FGD) addressed to all school management people. The discussions are mainly about the interconnection of the Islamic School (madrasah) with the society in the field of management, feed-back, and school facilities.

The results are that the teachers already applied PAIKEM in the teaching learning process and the society can directly involved not only in providing the school facilities but also in implementing the control function to the madrasah.As for knowingthe targetandthe quality of graduates, avision, missionand quality standardsarebeing developedin theschool curriculum.
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Abstrak: Telah dilakukan pengabdian dengan metode PAR / Participatory  Action Research dengan judul  “Revitalisasi MI Nahdlotusy Syubban dengan pendekatan peran serta masyarakat (PSM) yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian sekolah”. Objek  pengabdian ini adalah MI Nahdlotusy Syubban Sarimulyo Winong Pati.  Untuk mengurai masalah-masalah di madrasah ini di rumuskan 3 tindakan  kegiatan yang saling berkaitan. Pelatihan Manajemen berbasis sekolah (MBS), dan untuk memperjelas komponen MBS dalam proses pembelajaran  diadakan pelatihan  pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan  menyenangkan (PAIKEM ) sedangkan komponen keuangan, sarpras dan hubungan dengan masyarakat yang merupakan penjabaran dari MBS dirangkum dalam Focus Group Discussion  ( FGD) yang di ikuti oleh pemangku kepentingan madrasah meliputi Guru, kepala Sekolah, Yayasan, Komite dan masyarakat secara umum. Dalam FGD ini membahas keterkaitan antara madrasah dengan masyarakat baik dalam bidang manajemen, umpan timbal balik, dan pengadaan sarana dan Prasarana

Hasilnya guru-guru mulai menerapkan PAIKEM dalam pembelajarannya, dan ternyata masyarakat langsung membuktikan peran sertanya dalam pengadaan dan pembuatan sarana dan prasarana madrasah serta melaksankan fungsi kontrol terhadap madrasah. Sedangkan untuk mengetahui target dan mutu lulusan di susunlah visi misi dan standar mutu lulusan yang mulai  dikembangkan dalam kurikulum pembelajaran sekolah.
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PENDAHULUAN

Keberadaan madrasah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam status pendidikan sebagaimana termaktub dalam sisdiknas (UU No.2 Tahun 1989) sedangkan  berdasarkan peraturan pemerintah No. 28 dan 29 serta di ikuti oleh  surat keputusan menteri pendidikan dan Kebudayaan  dan Menteri Agama  dengan jelas bahwa madrasah adalah sekolah yang berciri khas agama islam. Sehingga Madrasah Ibtidaiyyah yang merupakan salah satu jenjang dalam madrasah  adalah sekolah umum (SD) yang berciri khas agama Islam.
Keberadaan Madrasah yang memiliki beban yang sama dalam status, tugas dan tanggung jawabnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.  Ditambah dengan nilai lebih ciri khas agama islam yang menjadi beban dan tanggung jawabnya dalam berbagai proses pendidikan. Namun keberadaannya memang biasanya  sangat  berbeda dalam pembiayaan, sarana prasarana dan kulitas mutu pendidikan.    Hampir semua SD memiliki status  negeri sedangkan kebanyakan MI kebanyakan swasta. Perbedaan status ini memberikan implikasi yang nyata terhadap pola pembiayaan, administrasi, sarana dan prasarana, proses pembelajaran, serta hasil pembelajaran pada sekolah kedua  tersebut.
Status madrasah  swasta yang memang awal berdirinya atas inisiatif masyarakat apabila tidak secara kontinu di dukung sepenuhnya  oleh masyarakat maka menjadi masalah yang serius. Keberaaannya kadang hanya sekedar ada  dan tidak menunjukkan adanya gejala prestasi dan mutu standar sekolah. Minimnya partisipasi masyarakat sangat berpengaruh besar terhadap kualitas layanan peserta didik baik dari ruang belajar,  sarana prasarana, dan  mutu proses pembelajaran. Akhirnya faktor-faktor tersebut menyebabkan mutu output lulusan yang sangat rendah. 
MI  Nahdlotusy Syubban  yang menjadi objek dampingan merupakan satu-satunya sekolah Dasar keagamaan yang berstatus swasta di Sarimulyo kecamatan Winong Pati, sedangkan 2 Sekolah dasar lainnya berstatus Negeri. MI Nahdlotusy Syubban memiliki kekurangan ruang belajar, sarana dan prasarana, perpustakaan, dan faktor penunjang lainnya dalam pembelajaran.  
Kekurangan-kekurangan tersebut disebabkan  beberapa faktor yaitu tingkat partisipasi masyarakat yang rendah, tingkat ekonomi masyarakat yang menengah ke bawah dan faktor geografi yang kurang menguntungkan karena dalam satu wilayah tersebut hanya sekitar 150 KK. Faktor-faktor inilah yang mempengaruhi tingkat input peserta didik, kekurangan sarana dan prasarana sekolah sehingga biaya operasional sekolah yang membesar. 

Ketika awal berdiri peserta didik MI Nahdlotusy Syubban memiliki jumlah murid yang cukup banyak ketika  awal berdiri, tetapi dengan bertambahnya tahun  mengalami pasang surut tetapi masih lebih dari 20 peserta perkelas tetapi setelah tahun 2005 tingkat input siswa sangat kritis  bahkan sampai sekarang ini hanya sekitar 10 siswa perkelas. Kondisi siswa yangat sedikit ini sehingga mempengaruhi proses pembiayaan sekolah, yang menyebabkan tingkat manajemen madrasah yang rendah, pengelolaan kelas yang kurang berkualitas, serta tingkat partisipasi mayarakat yang rendah. Faktor-faktor inilah yang menambah citra negatif  sekolah bagi masyarakat dan calon orang tua/wali siswa. 

Pendampingan di MI Nahdlotusy Syubban adalah sangat diperlukan mengingat kondisi dampingan yang lemah dalam segala aspek. Dampingan ini di maksudnya untuk meningkatkan kualitas  manajemen sekolah yang transparan, terbuka, sehingga harapannya menjadi sekolah yang unggul dan  berdaya saing dengan memanfaatkan berbagai faktor komponen-komponen sekolah dan masyarakat sebagai kontroling dan peran aktifnya dalam peningkatan mutu sekolah.

Rumusan masalah yang menjadi objek pemberdayaan pada penelitian ini : pertama, bagaimana strategi untuk merevitalisasi MI nahdlotusy Syubban supaya menuju sekolah mandiri? Kedua, bagaimana meningkatkan peran serta masyarakat untuk ikut ambil bagian dalam proses pengambilan keputusan sekolah sekaligus melakukan controlling?
KAJIAN PUSTAKA
Revitalisasi Sekolah

Revitalisasi menurut kamus besar bahasa Indonesian berarti proses, cara, dan perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya kurang terberdaya
.Dan kata vital mempunyai arti sangat penting atau perlu sekali (untuk kehidupan dan sebagainya). Atau lebih jelas revitalisasi itu adalah membangkitkan kembali vitalitas. Jadi, pengertian revitalisasi ini secara umum adalah usaha-usaha untuk menjadikan sesuatu itu menjadi penting dan perlu sekali.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Menurut laporan United Nation Development Programe/UNDP tahun 2010, Human Development Index (HDI) Indonesia berada pada ranking 108 dari 169 negara. Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, Indonesia di bawah Singapura (rank: 27, nilai: 0,846), Brunei (rank: 37, nilai: 0,805), Malaysia (rank: 57, nilai: 0,744), Thailand (rank: 92, nilai: 0,654), Filipina (rank: 97, nilai: 0,638); di atas : Vietnam (rank: 113, nilai: 0,572), Laos PDR (rank: 122, nilai: 0,497), Cambodia (rank: 124, nilai: 0,494), Myanmar (rank: 132, nilai: 0,451)
.
Berdasarkan data dalam Education For All (EFA) Global Monitoring Report 2011: Di Balik Krisis: Konflik Militer dan Pendidikan yang dikeluarkan Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New York, Amerika Serikat, Senin (1/3) waktu setempat, indeks pembangunan pendidikan (education development index/EDI) menurut data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai ini menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di dunia
.
Dalam praktiknya, desentralisasi pendidikan berbeda dengan desentralisasi bidang pemerintahan lainnya.Desentralisasi di bidang pendidikan tidak berhenti pada tingkat kabupaten/kota, tetapi justru sampai pada lembaga pendidikan atau sekolah sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan.

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum.Pemberian otonomi ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekolah, agar dapat mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai komponen masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem yang ada di sekolah
.

Dalam kerangka inilah MBS tampil sebagai alternatif paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan.MBS merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi, dan pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah.
Menurut Rohiat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat diartikan sebagai: model pengelolaan yang memberikan otonomi (kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada sekolah), memberikan fleksibilitas/keluwesan kepada sekolah, mendorong partisipasi secara langsung dari warga sekolah (guru,siswa, kepala sekolah, karyawan) dan masyarakat (orangtua siswa, tokoh masyarakat, ilmuwan, pengusaha), dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-undangan yang berlaku
.
Istilah manajeman berbasis sekolah merupakan hasil terjemahan dari “school-based managemen”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat setempat. MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional
. Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikanny sesuai dengan prioritas kebutuhan, sert lebih tanggap terhdap kebutuhan setempat. Pelibatan masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu, dan mengontrol pengelolaan pendidikan. Dalam pada itu, kebijakan nasional yang menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakujan oleh sekolah. Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara mandiri menggali, mengondisikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada masyarakat atau pemerintah.
MBS merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan, yang menawarkan pada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan pemahaman mayarakat terhadap pendidikan. Sejalan dengan jiwa dan semangat desentralisasi serta otonomi dalam pendidikan, kewenangan sekolah juga berperan dalam menampung konsensus umum yang meyakini bahwa sedapat mungkin keputusan seharusnya dibuat oleh mereka yang memiliki akses paling baik terhadap informasi setempat, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kebijakan, dan yang terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut.

1. Tujuan MBS

MBS, yang ditandai dnegan otonomi sekolah dan pelibatan masyarakat merupakan respon pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi antara lain diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumberdaya partisipasi masyarakatdan penyederhanaan birokrasi. Sementara peningkatan mutu dapat diperloleh, antara lain, melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibilatas pengelolaan sekolah dan kelas, peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya sistem insentif dan disensetif.

2. Manfaat MBS

MBS memberikan kebebasan dan kekuasaan yang besar pada sekolah, disertai seperangkat taggungjawab. Dengan adanya otonomi yang memberikan tanggungawab pengelolaan sumber daya dan pengembangan strategi MBS sesuai dengan kondisi setempat, sekolah dapat lebih meningkatkan kesejahteraan guru sehingga dapat lebih berkonsentrasi pada tugas. MBS menekankan keterlibatan maksimal berbagai pihak, seperti pada sekolah-sekolah swasta, sehingga menjamin partisipasi staf, orang tua, peserta didik, dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan-perumusan keputusan tentang pendidikan.

3. Faktor-Faktor yang Perlu Diperhatikan

BPPN bekerja sama dengan Bank Dunia (1994) telah mengkaji beberapa faktor yang perlu diperhatikan sehubungan dengan manajemen berbasis sekolah. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan kewajiban sekolah, kebijakan dan prioritas pemerintah, peranan orang tua dan masyarakat, peranan profesionalisme dan manajerial, serta pengembagan profesi.

a. Kewajiban Sekolah

Manajemen berbasis sekolah yang memberikan keleluasaan pengelolaan sekolah memiliki potensi yang besar dalam menciptkan kepala sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan profesional. Oleh karena itu, pelaksanaanmya perlu disertai seperangkat kewajiban, serta monitoring dan tuntutan pertanggungjawaban (akuntabel) yang relatif tinggi, untuk menjamin bahwa sekolah selaim memiliki otonomi juga mempunyai kewajiban melaksanakan kebijakan pemerintah dan memenuhi harapaan masyarakat sekolah.

b. Kebijakan dan Prioritas Pemerintah

Pemerintah sebagai pennanggungjawab pendidikan nasional berhak merumuskan kebijakan-kebijakan yang menjadi prioritas nasional terutama yang berkaitan dengan program peningkatan melek huruf dan angka (literacy and numeracy), efisiensi waktu, mutu dan pemerataan pendidikan. Dalam hal-hal itu, tidak deperbolahkan untuk berjalan sendiri dengan mengabaikan kebijakan dan standar yang ditetapkan oleh pemerintah yang dipilih secara demokratis.

c. Peranan Orangtua dan Masyarakat

MBS menuntut dukungan tenaga kerja yang terampil dan berkualitas untuk membankitkan motivasi kerja yang lebih produktif fan memberdayakan otoritas daerah setempat, serta mengefisiensikan sistem dan menghilangkan birokrasi tindih. Untuk kepentingan tersebut, deperlukan partisipasi masyarakat, dan hal ini merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen berbasis sekolah. Melalui dewan sekolah (school council), orang tua dan masyarakat dapat berpartisispasi dalam pembuatan berbagai keputusan. Dengan demimkian masyarakat dapat lebih memahami, serta mengawasi dan membantu sekolah dalam pengelolaan termasuk kegiatan belajar-mengajar. Besarnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sekolah tersebut, mungkin dapat menimbulkan rancunya kepentingan antara sekolah, orang tua dan masyarakat. Dalam hal ini pemerintah perlu merumuskan bentuk partisipasi (pembagian tugas) setiap unsur secara jelas dan tegas.

d. Peranan Profesionalisme dan Manajerial

Manajemen berbasis sekolah menuntut perubahan-perubahan tingkah laku kepaala sekolah, guru, dan tenaga administrasi dalam mengoperasikan sekolah. Untuk memenuhi persyaratan pelaksanaan MBS, kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi harus memiliki dua sifat tersebut, yaitu profesional dan manajerial. Mereka harus memiliki pemngetahuan yang dalam tentang peserta didik dan prinsip-prinsip penndidikan untuk menjamin bahwa segala keputusan penting yang dibuat oleh sekolah didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan pendidikan.

e. Pengembangan profesi

Dalam MBS pemerintah harus menjamin bahwa semua unsur penting tenaga kependidikan (sumber manusia) menerima pengembangan profesi yang diperlukan untuk mengelola sekolah secara efektif. Agar sekolah dapat mengambil manfaat yang ditawarkan MBS, perlu dikembangkan adanya pusat pengembangan profesi sebagai penyedia jasa pelatihan bagi tenaga kependidikan untuk MBS
.
Komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Hal yang paling penting dalam implementasi manajemen berbasis sekolah adalah menajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri. Sedikitnya ada tujuh komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik dala rangka MBS, yaitu kurikulum dalam program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.

a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan bagian dari MBS. Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan perncanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu pada tignkat sekolah yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum ttersebut dengan kegiatan pembelajaran. Di samping itu, sekolah juga bertugs dan berwewenang untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat.
Kurikulum muatan lokal pada hakikatnya merupakan suatu perwujudan Pasal 38 ayat I Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) yang berbunyi “Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan atas kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan.” Sebegai tindak lanjut hal tersebut, muatan lokal telah dijadikan strategi pokok untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan lokal dan sejauh mungkin melibatkan peran serta masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaannya.

b. Manajemen Tenaga Kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup (1) perencanaan pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pengembangan pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6) kompensasi, dan (7) penilaian pegawai. Seua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni ketersediaannya tenaga kependidikan yang diperlukann dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai derta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan berkualitas.

c. Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta didik) merupakan salah satu bidang operasional MBS. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan sekolah.
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, di samping keterampilan-ketrampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggungjawab memberikan berbagai ilu pengetahuan, tetapi memberi bimbingan dab bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar, emosioanal, maupun sosial sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masinng.

d. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah.
Komponen utama manajemen keuangan meliputi, (1) prosedur anggaran, (2) prosedur akuntansi keuangan, (3) pembelajaran, pergudangan, dan prosedur pendistribusian, (4) prosedur investasi, dan (5) prosedur pemeriksaan.
e. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yan gsecara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajara biologi, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berbarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventaris, dan penghapusan sertaa penataan.

f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial yang besar, yaitu masyarakat.sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif  dan efisien.  Sebaliknya, sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya tujuan pendidikan. Oleh karene itu, sekolah berkewajiban untuk memberi penerangan tentang tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan, sera keadaan masyarakat. Sebaliknya, sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap sekolah. Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang harmonis.
Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk (1) memajukan kualitas pembelajaran dan pertumnuhan anak, (2) memperkokoh tujaun serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat, dan (3) menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan sekolah untuk menarik simpati masyarakat terhadap sekolah dan menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah masyarakat. Hal tersebut antara lain dapat dilakukan dnegan memberitahu masyarakat mengenai program-program sekolah, baik program yang telah dilaksanakan, yamg sedang dilaksanakan, maupun yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan.

g. Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus me;iputi layanan perpustakaan, kesehatan dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-komponen tersebut merupakan bagian penting dari MBS yang efektif dan efisien
.
Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan bertanggungjawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya bertanggungjawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya bertugsa mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap saja, tetapi harus menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu “.. manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani” (UUSPN, bab II pasal 4). Di samping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan keamanan kepada peserta didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar dan  melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.
Sedangkan menurut Umaedi langkah-langkah MBS adalah: “(1) evaluasi diri (self assessment); (2) perumusan visi, misi, dan tujuan; (3) perencanaan; (4) pelaksanaan; (5) evaluasi; (6) pelaporan.”
(1) Evaluasi diri (self assessment)
Diawali dengan “curah pendapat” sehingga menghasilkan rumusan tentang profil sekolah atau pemetaan keadaan sekolah dari aspek: (1) komponen ketenagaan; (2) sarana prasarana; (3) pendanaan; (4) program-program sekolah dan proses pembelajaran; (5) prestasi (kinerja) siswa dan guru yang dicapai di dalam pelaksanaan program dan proses pembelajaran; (6)ketertinggalan serta persoalan yang belum/ tidak teratasi yang dialami oleh sekolah/madrasah.

(2) Perumusan Visi, Misi, dan tujuan

Visi adalah kondisi yang diharapkan atau diinginkan, dan diimpikan dalam jangka panjang.Misi merupakan jabaran dari visi atau merupakan tugas-tugas pokok atau penting yang harus dilakukan untuk mewujudkan visi.Sedangkan tujuan merupakan tahapan antara, atau tonggak-tonggak penting antara titik berangkat (kondisi awal) dan titik tiba (tujuan akhir) yang rumusannya tertuang dalam bentuk visi-misi.

(3) Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan menetapkan lebih dahulu tentang apa-apa yang harus dilakukan, prosedur, dan metode pelaksanaan untuk mencapai suatu tujuan organisasi.Hal-hal yang perlu diperhatikan sekolah dalam penyusunan perencanaan adalah: (1) prioritas; (2) kondisi awal yang telah dirumuskan melalui langkah “evaluasi diri” untuk mempertimbangkan prioritas yang akan ditetapkan dan sebagai titik berangkat; (3) perencanaan sekolah/madrasah (RAPBS/M) tahunan harus ada kaitannya dengan kemajuan mutu yang ingin dicapai pada tahun yang bersangkutan (target mutu yang ingin dicapai); (4) penyusunan buram (draf) rencana tahunan sekolah/madrasah dibuat bersama staf pengajar dan staf lainnya; (5) pertimbangkan konteks lingkungan dan aspirasi masyarakat, utamanya  orang tua siswa; (6) finalisasi (pembahasan akhir) harus melibatkan Komite Sekolah/Madrasah untuk memperoleh dukungan. 
(4) Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu proses kegiatan merealisasikan apa-apa yang telah direncanakan. Pihak yang berperan dalam proses implementasi adalah: (1) kepala sekolah; (2) guru dan staf sekolah lainnya; (3) orang tua dan masyarakat yang direpresentasikan sebagai Komite Sekolah.
(5) Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan yang penting untuk mengetahui kemajuan ataupun hasil yang dicapai oleh sekolah di dalam melaksanakan fungsinya sesuai rencana yang telah dibuat sendiri oleh masing-masing sekolah.

(6) Pelaporan

Sekolah secara kolektif mempertanggungjawabkan semua aktivitas pelaksanaan program yang dilakukannya kepada stakeholder

METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka Tindakan Operasional
Pengabdian  yang dilakukan  oleh tim pengabdi pada penelitian   “Revitalisasi MI Nahdlotusy Syubban Sarimulyo dengan Pendekatan PSM untuk meningkatkan kemandirian sekolah” ini merupakan penelitian Participatory Action Research (PAR).  Langkah yang pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan mengumpulkan data dengan cara wawancara kepada  Guru MI dan Dewan Yayasan Nahdlotusy Syubban yang bertempat di Rt 03 Rw 04 Kecamatan Winong Kabupaten Pati dengan tujuan Penelitian yang bersifat kolaboratif dengan masyarakat yang menjadi objek penelitian.

Langkah kedua adalah menggali potensi- potensi sekolah yang memungkinkan bisa dikembangkan dan di tingkatkan lebih jauh sehingga sekolah yang menjadi objek dampingan menjadi lebih baik. Dalam tindakan kali ini sekaligus melibatkan masyarakat secara umum  mengenai kemungkinan-kemungkinan peran serta masyarakat dalam pengembangan sekolah. Sekaligus mengetahui potensi-potensi  masyarakat terhadap peningkatan mutu sekolah. 

Langkah selanjutnya dengan diskusi- diskusi dan wawancara madrasah dan masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui keinginan-keinginan dan harapan-harapan serta impian madrasah dan keinginan masyarakat terhadap sekolah. Tahap ini untuk mengetahui keinginan dan harapan jangka pendek dan juga jangka panjang. Langkah-langkah tersebut nantinya diharapkan tertuang dalam visi misi dan standar mutu  madrasah. 

Setelah mengetahui potensi dan harapan madrasah, maka tindakan yang tidak kalah pentingnya adalah mengetahui kondisi keadaan sekarang, kondisi yang ada, yang dijadikan pijakan pola tindakan bagi kemajuan ke depan.   Mengidentifikasi dan membuat daftar kemampuan, sarana dan SDM  yang telah tersedia. Selanjutnya  untuk meraih impian-impian dan harapan tersebut pasti hambatan-hambatan dan masalah- masalah yang menjadi penyebab  dan penghalang kemajuan. 

Setelah merangkum dan melakukan pemetaan tentang potensi, impian-impian, kemampuan dan masalah maka selanjutnya di analisis yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dengan metode  SWOT. Menganisis ini akhirnya disusunlah berbagai FGD-FGD dan workshop yang bertujuan untuk menjawab keinginan – keinginan masyarakat. 
WAKTU DAN TEMPAT PENGABDIAN
Pengabdian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyyah Nahdlotusy Syubban  yang berlokasi di Rt 03 Rw 06 desa Sarimulyo Kecamatan Winong Kabupaten Pati yang dilaksanakan sejak bulan September sampai Desember 2015. 

Jenis dan Sumber Data
Sumber data pada Participatory Action Research (PAR) atau Penelitian Aksi Partisipatif (PAP), yaitu sebuah metode yang melibatkan dan sekaligus mendorong MI Nahdlotusy Syubban dan masyarakat secara umum untuk  mengenali potensi dan permasalahannya serta menyelesaikannya sendiri. 

Pada penelitian PAR ini terbagi menjadi tiga yaitu pra tindakan (mapping lokasi dan sosialisasi ), action meliputi ( pelatihan Manajemen Berbasis Sekolah /MBS, pelatiahan PAIKEM dan FGD tentang peran serta masyarakat terhadap kemajuan madrasah  dan evalusi dan pendampingan.

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang di dapatkan dari penelitian PAR ini dari pengumpulan data dan tahap validasi atau matching stage dan tahap selanjutnya adalah pengambilan keputusan. 

Data penelitian partisipatif action researh ini pemenuhan data dalam rangka penentuan strategi  meliputi  kelemahan dan kekuatan yang berkaitan dengan faktor internal madrasah meliputi manajemen organisasi, keuangan, pemasaran, SD dan output/ Alumni Madrasah. Selain itu juga peluang dan ancaman yang berkaitan dengan faktor eksternal madrasah  meliputi kondisi geografi, tingkat ekonomi, sosial budaya, Agama masyarakat, tingkat partisipasi masyarakat dan data eksternal lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi  Awal Dampingan 
Pati merupakan Kabupaten di Jawa tengan dengan lokasi di Pantai Utara Jawa (Pantura). Dengan keadaan geografi yang secara umum panas, dan  keadaan ekonomi yang merupakan lokasi dari MI Nahdlotusy Syubban merupakan dataran rendah, sehingga sebagian besar masyarakatnya menggantungkan perekonomiannya pada pertanian. Pertanian dengan tadah hujan yang tidak menentu ini mendorong masyarakat mencari penghidupan yang lebih layak, sehingga menyebabkan kebanyakan masyarakat menjadi perantau baik dalam negeri  maupun luar negeri ( Hongkong, korea, malaysia, brunai, dan jepang). Faktor inilah yang menyebabkan masyarakat yang masih tinggal  para perempuan dan usia tidak produktif. Karena tingkat ekonomi yang terendah ini memnberikan dampak yang serius terhadap perkembangan madrasah dengan tingkat partisipasi masyarakat yang rendah.

Kondisi Dampingan Yang Diharapkan 

Pada prinsipnya seluruh program dan kegiatan revitalisasi MI Nahdlotusy Syubban bertujuan untuk meningkatkan pembenahan manajemen sekolah, kualitas pembelajaran madrasah dan kualitas sarana dan prasarana sekolah berdasarkan kualitas standar mutu sekolah dengan  pendekatan peran serta masyarakat sebagai fokus pengabdian.
Atas dasar uraian tersebut inisiatif dan harapan program ini adalah:
1. Masyarakat semakin sadar bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab masyarakat , pemerintah dan sekolah. Sehingga masyarakat tidak melepaskan tugas dan tanggung jawab sekaligus memberikan pengawasan dan perhatian yang besar pada sekolah.

2. Masyarakat bersama-sama membantu pendidikan dengan cara kontroling, serta sumbangsih baik pemikiran, kebijakan, material maupun non material lainnya. 

3. Manajemen madrasah menjadi lebih baik  sehingga manajemen sekolah sesuai dengan standar mutu sekolah
4. Kemampuan guru dalam mengelola kelas semakin meningkat dan  sekaligus dibarengi  dengan peningkatan kualitas guru terhadap materi.
5. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana Sekolah sehingga sekolah  memiliki sarana dan prasarana sangat layak sesuai standar  mutu sarpras sekolah.
Pelaksanaan Dampingan
Pelaksanaan  penelitian PAR ini terbagi menjadi tiga yaitu pra tindakan (mapping lokasi dan sosialisasi ), action meliputi ( pelatihan Manajemen Berbasis Sekolah /MBS, pelatiahan PAIKEM dan FGD tentang peran serta masyarakat terhadap kemajuan madrasah  dan evalusi dan pendampingan. 

Secara terperinci pelaksanaan terurai dalam tahapan tahapan sebagai berikut :

A. Pra Kegiatan 

Proses Pra kegiatan / Pra – dampingan ini dimaksudkan untuk mencari data, menggali informasi yang cukup untuk memetakan dan mencari strategi dan tindakan  bersama objek dampingan secara partisipatif dengan pihak madrasah yang dibutuhkan yang bertujuan mengurai masalah dan analisis kebutuhan sehingga didapat pengambilan keputusan yang tepat. Pada Pra- kegiatan ini tim peneliti PAR atau team pengabdi melakukan penggalian informasi kepada pihak-pihak terkait yang dianggap expert mengetahui berbagai hal tentang madrasah. Dalam tindakan ini ada beberapa personel yang menjadi objek rujukan :

Dari Pihak internal yaitu madrasah terdiri dari dua komponen yaitu madarash dan Yayasan. Sedangkan dari pihak sekolah Bapak Sumardi, S.Pd. I selaku kepala sekolah dan  ibu Sulastri,  S.Pd.I selaku Guru MI yang  menjadi responden wawancara untuk menggali data tentang kondisi madrasah sekarang ini, kendala-kendala yang di alami antara lain karena sekolah dengan ruang belajar yang sangat tidak layak, ada beberapa guru yang belum memiliki kualifikasi belum sarjana sehingga tidak dapat di seragamkan dalam proses pembelajaran baik mengenai penyusunan RPP dan  Silabus. eharusnya sudah di tingkatkan karena ketinggalan zaman. Sedangkan dari pihak Yayasan yang menadi responden adalah Bapak Abdul Mutholib, Lc selaku sekretaris Yayasan dan Bapak Sahal, S.Pd.I selaku Bendahara yayasan dari pihak yayasan menyarankan perlunya openly (keterbukaan) dalam manajemen, perlunya pelibatan komite dan masyarakat secara umum dalam mengambil kebijakan sekolah, perlunya penataan proses pembelajaran  sehingga menghasilkan output yang baik.   

Sedangkan dari tokoh masyarakat yaitu Bapak Mohammad suwarno selaku perangkat desa kaur kesra menginginkan adanya peran serta masyarakat dalam setiap kegiatan madrasah. Masyarakat akan sangat senang apabila diikutkan dalam proses pengambilan keputusan, hal tersebut bisa apabila bersama untuk merasakan bahwa madrasah bkan milik pribadi tetapi milik masyarakat secara umum
. 

Setelah di dapatkan data melalui diskusi, wawancara mengenai madrasah maka langkah selanjutnya adalah mengadakan sosialisasi mengundnag Bapak Ibu guru, Dewan Yayasan dan masyarakat untuk mengadakan sosialisasi

Sosialisasi ini di hadiri oleh sekitar 22 peserta yang dihadiri oleh   guru, perwakilan pengurus  yayasan, perwakilan alumni, dan tokoh masyarakat pada tanggal 26 September. Dalam sosialisasi ini selain meminta masukan dari peserta, uneg-uneg, keluhan dan curhat juga mensosialisasikan maksud di adakannya untuk mengetahui impian-impian Guru, Yayasan dan masyarakat dan juga kondisi untuk mengetahui keberadaan daya dukung yang di miliki madrasah baik daya dukung sumber daya manusia dan daya dukung yang meliputi sarana dan prasarana. Dari sosialisasi di dapatkan  akhirnya di petakan tindakan   

	NO
	Usulan
	Tindakan lanjutan

	1
	Perlu adanya pembangunan Gedung madrasah MI yang hampir roboh
	FGD

	2
	Peningkatan mutu proses pembelajaran supaya output menjadi lebih baik
	Pembelajaran PAIKEM

	3
	Manajemen Madrasah yang terbuka, transparan serta mengikutsertakan masyarakat dalam pengambilan keputusan
	Pelatihan Manajemen Berbasis Madrasah

	4
	Pembuatan rekening untuk keperluan operasional dan penambahan sarpras yang di sentralkan ke yayasan
	Pembuatan rekening yang di tangani langsung oleh yayasan sebagai bentuk transparansi

	5
	Melibatkan  alumni dan masyarakat dalam pembangunan madrasah
	Alumni merupakan komponen dalam MBS

	6
	Pembuatan Visi Misi dan RAPBM dalam jangka 3 bulan ke depan
	Pembuatan Visi Misi  yang terangkum dalam FGD dan RAPBM yang terjabarkan fungsi dan manfaatnya dalam pelatihan MBS


B. Tindakan / Action

Penelitian PAR dengan judul “ Revitalisasi MI Nahdlotusy Syubban dengan Pendekatan PSM untuk meningkatakan kemandirian sekolah”  sengaja  bersama-sama objek dampingan / MI Nahdlotusy Syubban untuk  mengurai masalah, mencoba mencari solusi dari berbagai permasahan yang menjadi kendala bagi kemajuan madrasah. Action ini terbagi menjadi 3  yaitu :

a. Pelatihan MBS

Pelatihan MBS ini dilaksanakan pada tanggal  11 oktober 2015 di gedung MI Nahdlotusy Syubban. dilaksanakan sehari dengan narasumber  Drs. H. Wahyudi, M.Pd ini di hadiri 20 peserta yang merupakan perwakilan dari kepala sekolah, Guru dan beberapa Yayasan ikut andil dalam pelaksanaan ini. Dewan Yayasan ini ikut untuk mewujudkan sinkronisasi kebijakan dan wewenang dalam pengelolaan madrasah. Peserta sangat antusias dalam pelaksanaan ini. Banyak diantara peserta yang baru mendengar istilah ini baru pertama kali, dan juga tidak tau singkatan dari apa MBS tersebut. Pelatihan Manajemen berbasis sekolah memberikan warna dan pemahaman yang baru tentang sekolah. Sekaligus memberikan pemahaman yang utuh tentang komponen-komponen majanemen berbasis masyarakat. 

Pemahaman tentang komponen-komponen  Semula Guru dan kepala sekolah belum mengetahui dan baru mendengar istilah inidalam pelatihan MBS ini 

	Sasaran Pelatihan MBS
	Target output

	Kepala sekolah
	Memahami  dan melaksanakan MBS sekaligus  sebagai stakeholder sekolah sehingga manajemen menjadi terbuka transparan serta mampu menjadikan madrasah mandiri dan otonom

	Guru 
	Memahami  dan melaksanakan MBS sekaligus sebagai stakeholder sekolah sehingga mampu melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada dan mampu menciptakan masyarakat sebagai kontrol sekolah yang efektif.  

	Yayasan 
	Memahami  dan melaksanakan MBS sekaligus  mampu mendorong, mengontrol  manajemen sekolah dan kebutuhan sekolah serta mendorong peran serta masyarakat dalam manajemen sekolah 


Sedangkan tujuan dilaksanakan manajemen berbasis sekolah ini adalah sesuai denga tabel 

	No
	Tujuan di adakan pelatihan MBS

	1
	Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemandirian, fleksibilitas, keterbukaan, kerjasama, akuntabilitas, sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam mengelola, memanfaatkan, dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia 

	2
	Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama 

	3
	Meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada orangtua, masyarakat dan pemerintah tentang mutu pendidikan disekolah 

	4
	Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yang akan dicapai 


Pelatihan MBS ini  terdiri 20 peserta yang merupakan gabungan dari Kepala sekolah, Guru dan yayasan mampu memberikan pengetahuan baru mengenai manjemen sekolah, sekaligus tataran teknis di ulas secara detail oleh narasumber. Sehingga harapan-harapan tentang kendala-kendala pengelolaan madarasah bisa teratasi dengan baik. 

b. Pelatihan PAIKEM

Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) adalah sebuah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik/ siswa  melakukan kegiatan (proses belajar) yang beragam untuk mengembangkan ketrampilan, sikap, dan pemahaman berbagai sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan efektif. 
Landasan dari pembelajaran PAIKEM adalah PP No. 19 tahun 2005 Bab IV Pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa ”Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, keatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.”
Undang-undang tersebut merupakan landasan bahwa guru harus menyelenggarakan pembelajaan yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Dalam pelaksanaan di sekolahan sebagai pelaksana kurikulum tingkat satuan pendidikan, ternyata menghadapi berbagai faktor. Permasalahannya adalah bagaimana kreatifitas dan inovasi guru dalam menciptakan suasana kelas agar siswa belasan untuk melaksanakan pelatihan PAIKEM.

c. Focus Discussion Group 

Dalam  FGD ini, diskusi dengan seluruh pemangku kepentingan madrasah yang merupakan kelanjutan dari MBS dan agenda lanjutan dari mapping lokasi yang di hadiri sekitar 54 peserta dari berbagai elemen  masyarakat. Dari Kepala Desa, perangkat desa, Kepala sekolah, Guru, pengurus Yayasan, Alumni,  wali murid, tokoh Agama dan masyarakat. Maka setidaknya ada 3 masalah yang menjadi pembahasan  :

1. Pembangunan kelas yang sudah tidak layak secepatnya di lakukan, dan di robohkan serta merenovasi kelas-kelas yang mengalami kerusakan.  Dan ini adalah sekolah yang akan mengalami roboh di apabila tidak segera di pugar maka di mungkinkan mengalami roboh ketika hujan yang disertai angin. Masyarakat antusias dalam proses merobohkan semua masyarakat berpartispasi penuh dari penurunan genteng, merobohkan dinding dan memisahkan kayu dan tembok-tembok bekas bangunan.   Proses pengambilan kebijakan untuk merobohkan bangunan juga atas keputusan bersama antara yayasan, Kepala sekolah, Guru dan masyarakat secara umum.  Proses merobohkan bangunan Ini semua di lakukan oleh masyarakat dengan sukarela atas inisiatif warga. Sedangkan bangunan yang masih gedek menurut analisis stakholder MI  dan masyarakat sangat tidak pantas tetapi masih kokoh.  Maka atas inisiatif dari kepala sekolah sebagai komponen berdasarkan kepemimpinan manajemen berbasis sekolah (MBS) kepala sekolah membuat kebijakan untuk mengganti dinding sekolah dari  gedhek dengan kayu. Dengan asumsi masih memungkinkan terjangkau dan penggunaan keuanganpun dilaporkan secara transparan kepada masyarakat.Masyarakat siap membantu dengan tenaga dan keuangan semampunya dan pihak yayasan segera mencari solusi bagi pembangunan

2. Adanya keterbukaan keuangan dan penggunaannya secara transparan ke masyarakat

3. Penyusunan Visi dan Misi dan indikator mutu Madrasah sebagai tujuan target serta standar output lulusan

PENUTUP
Tindakan  Revitalisasi madrasah yang terjabarkan dalam 3 yaitu pelatihan MBS,  Workshop PAIKEM dan Focus Group Discussion. Hasil pelaksanaan MBS terjabarkan dalam Workshop PAIKEM, dan FGD.  Dari hasil worshop PAIKEM, Guru-guru mencoba mengaplikasikan  pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  

Hasilnya masyarakat bersama-sama berpartisipasi pada pengadaaan sarana dan prasarana ruang belajar dan juga kontrol terhadap proses manajemen dan output madrasah.
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